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ANTI-PREGNANT MARE SERUM GONADOTROPIN (ANTI-PMSG)
TERHADAPPEROLEHANSELTELUR
DAN EMBRIO MENCIT (Mus musculus)
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INTISARI

Madyawati, S.P.,A. Samik dan E. Safitri. 2005. Efek pemberian Anti-Pregnant Mare Serum
Gonadotropin(Anti-PMSG) terhadap perolehan seltelur daDembrio meneit (Mus musculus).
Biologi 4 (6) : 385-393.

Penelitian ini dilakukanuntukmempelajaripengaruhpemberianantibodipoliklonalPMSG
terhadap perolehan sel telur dan embrio mencit.

Duapuluh limaekor mencitbetinadibagi menjadilimakelompok,masing-masingkelompok
5 ekor. Kelompok kontrol disuperovulasi dengan PMSG dengan dosis 5 IV dan hCG dengan
dosis 5 IV yang disuntikkan secara subkutan. Kelompok perlakuan I, 2, 3 dan 4 semua mencit
betina disuntik dengan PMSG dan hCG dengan dosis 5 IV secara subkutan, setelah satu jam
disuntik dengan anti-PMSG dengan dosis 0, I ml dengan pengenceran untuk masing-masing
perlakuansebesar 1:20,1:40, 1:80dan 1:160.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis optimal antibodi PMSG untuk menghambat
kerjaPMSG pada mencit yaitupada pengenceran 1:20.Antibodi PMSG dengan dosis I ml dapat
menghambat 1000IV PMSG dan terjadipeningkatan yangbermakna (P<0,05)akibat pemberian
anti-PMSG terhadap perolehan sel telur serta peningkatan yang sangat bermakna (p<0,01)
terhadap perolehan embrio mencit

Kata kunci : antibodi poIiklonal, PMSG, sel telur, embrio mencit.

ABSTRACT

Madyawati, S.P., A. Samik dan E. Safitri. 2005. Effect of Anti-Pregnant Mare Serum
Gonadotropin (Anti-PMSG) on oocytes and embryos of mice (Mus musculus) produc-
tion. Biologi 4 (6) : 385-393.

This experiment was conducted to study the effect of polyclonal antibody ofPMSG on the
production of oocytes and embryos in mice.

Twentyfive mice were divided into five groups, of five mouse. The control group were
superovulated with 5 IU PMSG and 5lU hCG subcutaneously. Thegroup 1,2,3 and 4 consecu-
tively one hour after being superovulated by 5 IU PMSG and 5lU hCG were treated with 1:20,
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1:40, 1:80 and 1:160 dilution of poly clonal antibody PMSG subcutaneously.
The results showed that the optimal dose of antibodies for neutralizing in PMSG treated

mice was determined at 1:20 dilution. which can be converted to 1.0 ml of polyclonal antibody
PMSG that neutralizes 1000 IU PMSG in mice and there were increasing in number of oocytes
(p<O,05), and increasing in number of embryos (p<0.01).

Keywords: polyclonal antibody of PMSG. oocytes ,mice embryos.

PENDAHULUAN

Berbagai teknologi mutakhir di
bidang reproduksi telah banyak
dilakukan dalam rangka untuk
meningkatkanefisiensireproduksitemak.
Salahsatunyaadalahsuperovulasiyang
berguna untuk meningkatkan jumlah
ovulasidalamsatusiklusbirahinonnal
denganmenggunakanpreparathonnonal
(Ismudiono,1996).

Preparathonnonalyangdigunakan
dalamprogramsuperovulasiiniadalah
PregnantMare Serum Gonadotropine
(PMSG)yang dikombinasikandengan
Human Chorionic Gonadotropine
(hCG).PMSG sangat potensial dalam
menstimulasipertumbuhanfolikelakan
tetapibanyakditemuifolikelyanggagal
berovulasi sehingga mengakibatkan
menurunnyajumlah sel teluryang siap
dibuahi dan pada akhirnya akan
menyebabkanpenurunanjumlahembrio.
Hal ini karena PMSG mempunyai
kandungan asam sialat yang tinggi
sehingga menyebabkan waktu paruh
menjadipanjang(118-123jamdi dalam
sirkulasi darah) (Moor et al.,1984).
AkibatmasihberedamyaPMSGdalam
alirandarahdanmasihmemilikipotensi
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biologisakanterusmerangsangaktivitas
ovarium sehingga menimbulkan efek
negatifterhadap hipofisis yaitu terjadi
penekanansekresiLuteinizingHormone
(LH) (Yadavetal.,1983).Aktivasiyang
terns menerus pada ovarium karena
pengaruhPMSGtanpa disertaiaktivasi
LH pada ovarium akan menyebabkan
gagalnya folikel untuk berovulasi.
Dampak yang lain adalah terjadinya
gangguan keseimbangan hormonal,
gangguan fertilisasi serta transportasi
embrio di tuba fallopii (Greve et
aI.,1984).MenurutPutro(1993)folikel-
folikel yang gagal berovulasi
menyebabkankondisi tuba fallopiidan
uterusbersifatestrogenikyaituteJjadinya
kontraksi pada lapisan muskuler tuba
fallopiisertamyometriumuterusakibat
pengaruh honnon estrogen sehingga
menyebabkan gagalnya proses pem-
buahan dan pada akhirnya akan
menurunkanperolehanembrio.

Untukmengatasipengaruhnegatif
dariPMSGperludiberikansuatubahan
yangmampumembatasimasakerjaatau
.waktuparuh PMSG yaitu dengan cara
membuat antibodi terhadap PMSG
sehinggajumlahselteluryangdiovulasikan
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serta embrio yang dihasilkan dapat
ditingkatkan. Kummer et al. (1991)
menyatakanbahwapemberianantiserum
PMSG dapat meningkatkan angka
[ertilisasi dan menekan pembentukan
[olikel yang tidak diovulasikan serta
sekresiestrogenyangberlebihan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan biopotensi antibodi
poliklonal PMSG dalam menetralisir
kerja PMSG serta mengkaji pengaruh
antibodi poliklonal PMSG pada
mekanisme superovulasi yang meng-
gunakan kombinasi PMSG dan hCG
sehinggadapatmeningkatkanperolehan
seltelurdanembriomencit.

BAHAN DAN CARA KERJA

Uji biopotensi anti PMSG adalah
untukmempelajarikemampuanantibodi
poliklonal PMSG dalam menghambat
kerja PMSG yang dapat diamati
berdasarkan perolehan sel telur dan
embriomencit.

Tahap pertama : Pemberian anti-
PMSG terhadap perolehan sel telur
mencit.

Dilakukanpenelitianmenggunakan
25 ekor mencitbetina danjantan strain
Balb.c yang berumur dua bulan,
dikelompokkansecaraacakmenjadilima
perlakuan, masing-masing perlakuan
mendapat lima ulangan. Kelompok
kontrol, 5 ekor mencit betina disuntik
dengan PMSG 5 IU secara subkutan
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tanpa pemberian anti-PMSG, dua hari
kemudian disuntik hCG 5 IU/SC dan

dikawinkandenganmencitjantan yang
telah dikastrasi. Kelompok PI, mencit
betinadisuntikdenganPMSG5 IU/SC,
satujam kemudiandisuntikanti-PMSG
0,1 ml (pengenceran 1:20), dua hari
kemudian disuntik hCG 5 IU/SC

selanjutnyadikawinkan.KelompokP2,
mencitbetinadisuntikPMSG 5 IU/SC,
satujam kemudiandisuntikanti-PMSG
0,1 ml (pengenceran 1:40), dua hari
kemudian disuntik hCG 5 IU/SC

selanjutnyadikawinkan,KelompokP3,
mencitbetinadisuntikPMSG 5 IU/SC,
setelah1jam disuntikdengananti-PMSG
0,1 ml (pengenceran 1:80), dua hari
kemudian disuntik hCG 5 IU/SC

selanjutnyadikawinkandan kelompok
P4 mencit betina disuntik PMSG 5 IU/

SC, setelah 1jam disuntikdengan anti-
PMSG0,1ml(pengenceran1:160),dua
hari kemudian disuntik hCG 5 IU/SC

selanjutnyadikawinkan.Setelah17jam
perkawinan dilakukan pembedahan
untukmenghitungjumlahperolehansel
telw:

Tahap kedua :Pemberian anti-PMSG
terhadap perolehan embrio mencit

Digunakanmencitjantandanbetina
masing-masing 25 ekor yang telah
berumur 2 bulan dan dikelompokkan
menjadilimaperlakuan,masing-masing
perlakuan mendapat 5 ulangan.
Kelompokkontrol,5 ekormencitbetina
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disuntik PMSG 5 IU/SC tanpa anti-
PMSG,duaharikemudiandisuntikhCG
5IU/SCselanjutnyadikawinkandengan
eara individualyaitu satumendtjantan
dengan satu meneit betina .Kelompok
PI, mendt betinadisuntik PMSG5 IUI
SC, dua hari kemudian disuntik anti-
PMSG 0,1 ml (pengeneeran 1:20)dan
disuntik hCG 5 IVISC selanjutnya
dikawinkan dengan meneit jantan,
Kelompok P2, meneit betina disuntik
PMSG 5 IVISC, dua hari kemudian
disuntikanti-PMSG0,1ml(pengenceran
1:40) dan disuntik hCG 5 IVISC
selanjutnyadikawinkandenganmencit
jantan, Kelompok P3, meneit betina
disuntik PMSG 5 IVISC, dua hari
kemudian disuntik anti-PMSG 0,1 ml
(pengenceran1:80)dandisuntikhCG 5
IVISC selanjutnyadikawinkandengan
mencit jantan. Kelompok P4, mencit
betinadisuntikPMSG5 IU/SC,dandua
hari kemudiandisuntikanti-PMSG0,1
ml (pengenceran 1:160) dan disuntik
hCG 5 IVISC, selanjutnya mencit
dikawinkandenganmencitjantan.Pada
harike-3setelahdikawinkan,dilakukan
pembedahanpada semuamendt untuk
menghitungjumlahperolehanembrio.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan
data yang diperoleh ditabulasikan dan
dianalisismenggunakanujiAnova,bila
terdapat perbedaan akan dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Jujur (Steel &
Tome, 1995).
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BASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengamatanefekpemberian
anti-PMSGterhadapperolehanseltelur
meneit dapat diketahui melalui
pembedahandanflushing sel telurpada
tuba fallopii tepatnya pada kantong
fertilisasi 17jam setelah dikawinkan.
Perkawinandapatdiketahuibilaterdapat
sumbat vagina (vaginalplaque). Hasil
selengkapnyadapatdilihatpadaTabell.

Data pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa perolehansel telur dari tiap-tiap
kelompokperlakuanberbeda.Perolehan
sel telurpada kelompokkontrolterlihat
palingbanyaksedangperolehanseltelur
pada kelompok PI, P2, P3 dan P4
denganpenyuntikan0,1ml anti-PMSG
padapengenceran1:20, 1:40, 1:80dan
1:160eenderungmeningkat.

Pada kelompok PI yaitu
penyuntikan 0,1 ml anti-PMSG pada
pengenceran 1:20 dapat menghambat
kerja PMSG paling tinggi dibanding
denganpengenceranyanglain(P<0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa antibodi
poliklonal PMSG pada pengeneeran
1:20mampumenghambatefekfisiologi
PMSG,artinya1mgantibodipoliklonal
PMSG dapat menghambat 1000 IV
PMSG.AntibodipoliklonalPMSGyang
diperolehpadapengenceran1:20mampu
mengikat semua antigen determinan
(epitop) dari PMSG sehingga reseptor
yangterdapatpadafolikelovariumtidak
dapatmengenaliPMSGyangtelahterikat
dengananti-PMSG,akibatnyaaktivitas
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Tabell. Perolehan sel telur mencit setelah penyuntikan antibodi poliklonal PMSG 17
jam setelah dikawinkan

Ket.: Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda dalam satu kolom
menunjukkanperbedaannyata(p<0,05)

PMSGdalammerangsangpertumbuhan
folikel menurun,hal ini menyebabkan
menurunnya jumlah sel telur yang
dihasilkan. Sedangkan antibodi
poliklonal PMSG pada pengenceran
1:40, 1:80 dan 1:160 hanya mengikat
sebagianantigendetenninandariPMSG
sehinggamasih ada PMSGyang bebas
dalamsirkulasidarah,selanjutnyaPMSG
yang bebas akan terikat pada reseptor

. folikel sehingga dapat merangsang
pertumbuhanfolikel.PenelitianSupriatna
etal.(1998)menemukanefeknetralisasi
dari antibodi monoklonal PMSG pada
pengenceran1:120.Anti1xxlimonoklonal
PMSG mempunyai spesifisitas yang
tinggiterl1adapantigendetenninanPMSG
sehingga dengan pengenceran 1:120
sudahmampumengikatsemuaantigen
determinanPMSG.

Dosis PMSG untuk tujuan
superovuJasimencitberkisar 5 - 30 ill

(Katagiri et al.,1991). Mencit yang
berumur 26 - 28 hari yang mendapat
suntikan 10 IV PMSG dan 56 jam
kemudian mendapat suntikan hCG
menghasilkan sel telur sebanyak 60.
Sedangkanmencitberumur24- 30hari
yang mendapat suntikan 30 ill PMSG
dan 10ill hCG menghasilkan sel telur
sebanyak50(KnobiJetal.,1988).

Pemeriksaan embrio mencit

dilakukan pada hari ke-3 setelah
perkawinan dengan earnpembedahan.
Rataan dan simpangan baku jumlah
embrio mencit pada kelompok kontrol
dan perlakuan dapat dilihatpada Tabel
2.

Pada keJompok kontrol jumlah
embrio yang diperoleh paling rendah
dibanding kelompok perlakuan.
Kelompok perlakuan yang diberi anti-
PMSGdengandosispengenceran1:20,
1:40, 1:80dan 1:160cenderungmenunm.
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Perlakuan Pengenceran Ulangan Rataan :!::SB

Kontrol Tanpa anti-PMSG 5 29,29a:!:: 6,05
PI 1:20 5 17,57b:!:: 6,43
P2 1:40 5 18,29ab:!::4,31
P3 0,097222222 5 25,71 ab:!:: 10,73
P4 0,152777778 5 27,43ab:!:: 8,04
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Tabel2. Perolehanembriomencitsetelahpenyuntikananti-PMSGharike-3setelah
dikawinkan

Ket.: Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda dalam satu kolom
menunjukkanperbedaannyata(p<0,05)

Berdasarkanuji statistikdiketahui
terdapat perbedaan nyata antara
kelompokkontroldenganPI (p<0,05).
Dikatakan bahwa antibodi poliklonal
PMSGdenganpengenceran1:20mampu
mengikat semua antigen determinan
PMSG sehingga akan menekan efek
PMSG terhadap pembentukan folikel
yang tidak diovulasikan dan akan
meningkatkanangkafertilisasisehingga
teIjadi peningkatan jumlah perolehan
embrio (Kummer,1991). Sedangkan
antibodi poliklonal PMSG pad a
pengenceran1:40,1:80dan 1:160tidak
berbedanyatadengankontrol(p>O,05),
hal ini disebabkan antibodi poliklonal
PMSG hanya mengikat sebagian dari
antigen determinan PMSG sehingga
PMSGmasihmemilikikemampuanuntuk
merangsang aktivitas ovarium yang
berakibat menekan sekresi LH dari

hipofisaanterioryang selanjutnyaakan
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menekanovulasidanakanmenurunkan
angkafertilisasi.

Keller dan Tepker (1990) me-
nyebutkan bahwa pemakaian PMSG
untuk tujuan superovulasidapat meng-
hasilkanselteluryangbelummasakdan
teIjadinya abnormalitas embrio yang
menyebabkan terjadinya kematian
embrio dini. Pemberian antibodi
poliklonal PMSG bersamaan dengan
pemberianhCG mampumeningkatkan
perolehan embrio mencit setelah
disuperovulasidenganPMSG.

Menurut Katagiri et al.(1991)
pemberianantiserumPMSGpadamencit
dengandosisdanwaktuyangtepatakan
meningkatkan respon superovulasi.
Selanjutnya menurut Voset al.(1994)
pemberianantiserumPMSGsetelahLH
surge pada sapi dapat meningkatkan
angka ovulasi sebesar 20,3 :f: 2,6,
sedangkan pemberian pada saat LH

PerJakuan Pengenceran U1angan Rataan:f: SB
Kontrol Tanpa anti-PMSG 5 8293 :f: 1,38,

PI 1:20 5 13,43 b :f: 1,62
P2 1:40 5 9,293 :f: 1,89
P3 0,097222222 5 9,713 :f: 1,60
P4 0,152777778 5 8,713 :f:0,95
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surgeangka ovulasi hanya sebesar 6,3
::I:2,3.

Keberhasilan perolehan embrio
salah satunya ditentukan oleh angka
ovulasi.HonnonPMSGdapatdigunakan
untuksuperovulasi.KombinasiPMSG
dan hCG dapat digunakan untuk
superovulasipada temak (Salisbury &
VanDemark,1985).

Mekanisme kerja PMSG untuk
menimbulkansuperovulasidengancarn
merangsang perkembangan folikel
asesorismelaluiseleksifolikelkeeilserta

mempercepatpertumbuhanfolikelyang
sedangberkembang.Pertumbuhanfolikel
antral ditingkatkan sehingga proporsi
folikel antral yang akan mengalami
atresia akan menurun. Folikel atresia
padastadiumringanakandiselamatkan
kembali supaya dapat tumbuh
berkembang dan ovulasi (Brown &
Tsafiri,1980 ).

, Gonzales et al.(1994) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa
penyuntikanantiserumPMSGpadasapi
yang diberikan48 - 60 jam setelah
penyuntikan PGF2a diperoleh hasil
korpus luteum yang lebih tinggi pada
kelompokyang disuntikdenganantise-
rumPMSGsetelah60jam penyuntikan
PGF2adibanding48jam.Jumlahtotalsel
telurdanjumlahseltelurfertillebihtinggi
pada kedua kelompok yang disuntik
denganantiserumPMSGdibandingkan
kontrol.
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KESIMPULAN

Hasilpenelitiandapatdisimpulkan
bahwa:

AntibodipoliklonalPMSGmampu
menghambat kerja PMSG bila
disuntikkansatujam setelahpenyuntikan
PMSG. Semakintinggi kadar antibodi
poliklonal PMSG semakin kuat
kemampuan melawan kerja PMSG
sehingga perolehan sel telur mencit
semakin besar seiring dengan semakin
tingginya kadar antibodi poliklonal
PMSG.

Biopotensi antibodi poliklonal
PMSG dalam melawan kerja PMSG
palingbaikpadapengenceran1:20.

AntibodipoliklonalPMSGmampu
meningkatkanperolehanembriomencit
bila diberikan bersamaan dengan
penyuntikanhCG.Semakintinggikadar
antibodipoliklonalPMSGsemakinkuat
kemampuannya untuk melawan kerja
PMSG, sehingga perolehan embrio
semakinbanyak.
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